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MOTTO 

 

ا ها فْسًا اِلَا وُسْعا ُ نا
ه

لِّفُ اّللّ  لَا يُكا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Albaqarah: 286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancer. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra)  
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KATA PENGANTAR   
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mengiringi langkah penulis untuk tetap semangat dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Adik laki-laki penulis Haflan Mei Yuri , dan seluruh keluarga besar Tando 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

  Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surah Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku 

Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), 

INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 „ ع  T خ

 Gh غ  Ts ز

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M و  Dz ذ

 R  ٌ N ز

 W و  Z ش

 S  ِ H ض

 „ ء  Sy ش

 Sh  ً Y ص

   D ض

 

B. Vokal, Panjang, Dan Diftong 

  Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya  قال  menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya  قَم  menjadi qîla  
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Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  ٌدو menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = وـ   misalnya  قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـَـ  misalnya  خَس menjadi khayru 

C. Ta’ Marbutah (ة ) 

 Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انسسهح نهًدزسح 

menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya  فٌ زحًح الله  menjadi fi rahmatillah.  

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a) Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

b) Al-Rawi adalah ...  

c) Masyâ‟Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 
 

 Skripsi ini berjudul “Design Thinking Baju Kurung Melayu Dalam 

Menutup Aurat Inspirasi Hadis Nabi”. Menutup aurat merupakan bagian dari 

syariat Islam. Perempuan memiliki aurat yang lebih banyak dibandingkan laki-

laki. Salah satu pakaian yang dikenakan bagi perempuan adalah baju kurung 

melayu. Pakaian ini secara efektif dapat menutup aurat bagi perempuan. Namun, 

seiring berkembangnya zaman, baju kurung melayu justru dibuat tidak sesuai 

dengan syariat Islam, sehingga tidak lagi memenuhi kriteria menutup aurat sesuai 

syariat Islam. Rumusan masalah penelitian ini yaitu status dan pemahaman hadis 

tentang menutup aurat perempuan dan design thinking baju kurung melayu dalam 

inspirasi hadis Nabi. Jenis penelitian ini merupakan merupakan penelitian 

lapangan (field research) dan studi pustaka (library research) dengan metode 

kualitatif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi serta menggunakan pendekatan design thinking dalam 

merumuskan pola pikir baju kurung melayu dalam menutup aurat dengan 

menjadikan hadis Nabi sebagai sumber inspirasinya. Adapun hasil dari penelitian 

Pertama, Hadis tentang menutup aurat perempuan adalah hasan li ghairihi. Hadis 

tersebut menerangkan bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali muka 

dan kedua telapak tangan. Kedua, Baju kurung melayu harus memenuhi kriteria 

yang terdapat dalam syari‟at Islam. Yaitu bahannya yang tidak transparan, tidak 

ketat, serta tidak menampakkan bagian-bagian tubuh seorang perempuan yang 

dapat memicu pandangan lawan jenis. Pakaiannya harus longgar dengan baju 

yang menutupi hingga lutut, lengannya menutupi tangan sampai ke bagian 

pergelangan tangan, serta mengenakan rok yang longgar agar nilai-nilai menutup 

aurat terpenuhi. 

 

Kata Kunci : Desigh Thingking, Baju Kurung, Menutup Aurat, Hadis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada zaman yang semakin modern ini, perubahan dalam gaya berpakaian 

budaya fashion sangat signifikan. Banyak orang termasuk kaum muslim, mulai 

mengadopsi tren berpakaian yang lebih global dan modren,
1
 yang kadang-kadang 

dapat mengabaikan prinsip-prinsip agama dalam berbusana sesuai dengan syariat 

Islam. Hal ini menimbulkan pernyataan penting tentang pentingnya menutup aurat 

dalam Islam. Serta bagaimana budaya fashion dapat diintegrasikan dengan ajaran 

Islam yang berasal dari hadis nabi.  

Menutup aurat merupakan bagian dari syariat Islam Perempuan memiliki 

aurat yang banyak dibandingkan laki-laki menjadi perempuan dalam Islam 

merupakan sebuah anugrah yang patut disyukuri.
2
 Terutama bagi perempuan 

muslim yang penjagaanya diatur dengan sedemikian rupa baik oleh agama Islam 

ini tanpa melihat latar belakang pendidikan atau pekerjaan yang sedang dilakukan 

yang namanya syari‟at harus dijalani dengan ketaatan.  

Salah satu bentuk melanggar syariat adalah membuka aurat di hadapan 

yang bukan mahram. Adapun langka pertama yang harus diambil dalam agama 

Islam ini adalah kembali berusaha untuk mengokohkan bangunan pada setiap 

perempuan, agar dapat kembali merujuk pada dalil menutup aurat serta mampu 

membedakan batasan auratnya agar dapat terjaga. Inilah fiqh mengartikan bahwa 

aurat adalah bagian tubuh seseorang yang wajib ditutup atau dilindungi dari 

pandangan.
3
 Dimana Islam sangat menjunjung tinggi derajat dan kehormatan 

perempuan. Salah satu bentuk penghormatan Islam terhadap perempuan adalah 

mengatur ketentuan mengenai aurat. Aurat merupakan bagian yang mesti ditutup, 

                                                 
1
 Smith, J. (2021). Transformasi Gaya Berpakaian dalam Masyarakat Kontemporer: Tren 

Globalisasi dan Dampaknya terhadap Kaum Muslim. Jurnal Mode & Kebudayaan, 8(2), hlm. 112-

129. 
2
 Ahmed, S. (2020). Pentingnya Menjaga Aurat dalam Perspektif Islam: Kajian terhadap 

Peran Perempuan dalam Mematuhi Syariat Islam. Jurnal Studi Agama dan Kebudayaan, 5(1), 45-

58. 
3
 Muhammad Ibn Muhammad ‟Ali, Hijab: Risalah Tentang Aurat, 2002. 
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sehingga tidak terlihat oleh orang lain yang bukan mahramnya. Ketika perempuan 

menutup aurat, ia harus memenuhi kriteria-kriteria yang di syariatkan dalam 

syariat Islam, yaitu pakaian yang tidak membentuk lekuk tubuh perempuan, tidak 

trasparan, serta tidak berwarna terlalu mencolok, dan pakaian tidak boleh 

menyerupai lawan jenis.
4
 

Dalam menutup aurat sebagai manusia, kita dibekali oleh Allah SWT 

berupa pakaian dan bagi seorang perempuan muslim dianjurkan memakai pakaian 

yang indah salam rangka sebagai bentuk syukur atas nikmat dari Allah SWT.
5
 

Pakaian juga merupakan karunia yang agung untuk menutup aurat perempuan 

sekaligus sebagai pelindung tubuh dari pencemaran udara yang me lmbahayakan. 

Selbagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-A‟raf ayat 26: 

 

كُىۡ نثِاَسًا ٍُّوَازِىۡ  َۡ صَنُۡاَ عَهَ َۡ ثَُيِۡۤۡ اٰدَوَ قدَۡ اَ شًاٍٰ ٍۡ وٰى   ذ  ؕ سَوۡاٰذكُِىۡ وَزِ ۡۡ  وَنثِاَضُ انرق

س   َۡ ٌَ  ؕ نكَِ خَ سُوۡ َّق ُىۡ ٍرَق هقُ ََ ِ نَ
ٰ
دِ اّلله ٍٰ ٍۡ اٰ   ذٰ نِكَ يِ

 

“Wahai anak cucu adam! Selsungguhnya kami tellah melnyeldiakan pakaian untuk 

melnutupi aurat mu dan untuk pelrhiasan bagimu. Te ltapi pakaian takwa, itu 

delngan baik. Delmikianlah selbagian tanda-tanda kelkuasaan Allah, mudah-

mudahan melrelka ingat.”
6
  

Bagi se lorang muslim se ljati jika me lmilih melmakai busana dalam niat 

melnutup aurat, maka harus me lmiliki dasar ke lsadaran yang muncul dari dalam diri 

selndiri seltellah me lngeltahui ilmunya dan bukan karna hanya se lkeldar ikut-ikutan. 

Jika tidak me lmpunyai kelsadaran selndiri hasil yang dipe lrolelh tidak akan be lrtahan 

lama, bahkan dalam syari‟at diajarkan jika me llakukan selsuatu tanpa niat yang 

belnar maka akan be lrpelngaruh pelnilaiannya disisi Allah SWT. Ke lsadaran itu 

selndiri sama artinya de lngan mawas diri dan ke lsadaran juga be lrarti melncakup 

                                                 
4
 Lulu mubarokah,” wanita dalam islam”, journal of Islamic studiens and humanitiens, 

vol.6, No. 1, 2021, hlm. 27. 
5
 H.R Abu Daud : 4063. Hadis ini dishahihkan oleh syeikh Al-Albanin dalam Shahihatul 

jami‟, hlm. 254. 
6
 Q.s Al-A‟raf ayat 26 



3 

 

 

 

prelselpsi selrta pelmikiran  yang disandari ole lh individu hingga akhirnya pe lrhatian 

dapat telrpusat dan kita paham apa yang kita lakukan.
7
 

Di sini pe lnelliti ingin me lmaparkam delsign thinking baju kurung Me llayu 

dalam melnutup aurat inspirasi hadis Nabi. Baju kurung Me llayu adalah salah satu 

busana tradisional Mellayu yang tellah ada seljak zaman dahulu dan tellah 

melngalami pelrkelmbangan dalam delsainnya. Baju kurung Mellayu melmiliki ciri 

khas telrtelntu selpelrti rancangannya longgar pada lubang le lngan, pe lrut dan dada. 

Pada saat dike lnakan bagian bawah baju kurung Me llayu seljajar delngan pangkal 

paha dan ada juga yang me lnjelnjang hingga lutut, Kelmudian disandingkan delngan 

bagian bawahannya yaitu rok, dimana potongan rok itu longgar dan selringkali 

dilelngkapi lipatan-lipatan kelcil dibagian bawahnya yang melnciptakan tampilan 

yang ellelgan, yang melmungkinkan pelmakainya untuk melnjaga auratnya selsuai 

delngan prinsip-prinsip islam.
8
  

Jika dilihat dari pe lrkelmbangan zaman yang se lmakin mode lrn pakai baju 

kurung Mellayu tidak hanya digunkan pada acara adat saja me llainkan digunkan 

dalam belrbagai kelgiatan. Namun delngan delmikian pelngunaan baju kurung 

Mellayu, kurang disambut de lngan baik te lrutama dikalangan mile lnial.
9
 Pelngaruh 

modelrnisasi dan kolonialisasi melmbawa pelrubahan signifikan dalam gaya 

belrpakaian Mellayu. Baju kurung Mellayu melngalami pelrubahan yang pada 

mulanya busana baju kurung Me llayu ini yang se ldelrhana dan me lmelnuhi kritelria-

kritelria melnutup aurat se lsuai delngan syari‟at Islam. Akibat dari tre ln dan fashion 

dunia yang maju, para de lsainelr lokal mulai melnghadirkan variasi yang lelbih 

belragam dalam delsain baju kurung Mellayu telrmasuk pelmakaian bahan-bahan 

yang lelbih modreln, potongan yang lelbih stylish, dan inovasi dalam warna dan 

pola. Contohnya potongan baju yang me lnampakkan lelkuk tubuh, keltat, dan 

melmakai warna yang me lncolok. Hal ini tidak dibe lnarkan dalam ajaran syariat 

Islam. Hal ini te lntu belrbelda delngan zaman Rasul dahulu ke ltika pelrelmpuannya 

                                                 
7
 Nurjannah Taufiq dan Rukmini barhana, pe lngantar pisikolog 1, (Jakarta E Lrlangga, 

1983), hlm. 250. 
8
 https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_de ltail/475/pakaian-tradisional-baju-

kurung:~:te lxt=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,le lngan%2C%20pe lrut%2C%20dan%

20dada. 

 

https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
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belrhijab belnar-belnar keltika digunakan hijab te lrselbut karelna delngan kelsadaran 

melrelka delngan ada Qur‟an dan Hadis yang me lngatakannya selbuah pelrintah untuk 

melnutup aurat.
10

 

Dari pelnje llasan di atas, kita dapat me lmahami beltapa pelntingnya 

pelmakaian pakaian yang selsuai dalam Islam, yang juga melncakup pelnutupan 

aurat delngan baik. Baju Kurung Mellayu adalah salah satu pakaian tradisional 

yang melmungkinkan se lselorang untuk melnutup aurat selcara elfelktif, delngan 

melmpelrtahankan nilai-nilai budaya dan ide lntitas Muslim, dan pe lnulis telrtarik 

untuk melnelliti te lrkait de lsigh thinking melnutup aurat delngan me lnggunakan baju 

kurung Mellayu de lngan melnjadikan hadis se lbagai inspirasinya. Se llain hadis 

melrupakan salah satu sumbe lr ajaran Islam, hadis juga be lntuk suri tauladan yang 

nabi tinggalkan untuk umatnya. Disini pelnelliti ingin lelbih lanjut melmbahas 

telntang modifikasi baju kurung Mellayu dari masa dahulu hingga saat ini pelnting 

untuk melmahami bagaimana budaya fashion dan idelntitas budaya telrus belrubah 

seliring belrjalannya waktu. Sellain itu, pelnellitian ini juga akan melmbantu 

melmahami bagaimana nilai-nilai tradisional dan agama dapat diintelgrasikan 

dalam dunia fashion yang telrus belrkelmbang. karelnanya pelnulis me lrasa telrtarik 

untuk melmbahas dan me lnuliskannya dalam skripsi yang be lrjudul “ Delsign 

Thinking Baju Kurung Me llayu dalam melnutup Aurat Inspirasi Hadis Nabi”. 

B. Penegasan Istilah  

Dalam melmudahkan pelmbaca melmahami pelne llitian te lntang “ Delsign 

Thinking Me lnutup Aurat delngan Baju Kurung Inspirasi Hadis Nabi”, maka 

pelnelliti melrasa pelrlu untuk melmelbelrikan pelne lgasan dan pelnjellasan telrkait istilah-

istilah yang digunakan dalam judul pelnelliti ini. 

1. Delsign Thinking 

Delsign thinking adalah selbuah meltodologi delsain yang be lrtumpu 

pada pelncarian solusi untuk me lnye llelsaikan pelrmasalahan te lrtelntu. 

Seldelrhananya, de lsign thinking melrupakan pelndelkatan atau me ltodel 

                                                 
10

 Ade l Nur Istiani, “ komunikasi makna hijab fashion bagi moe lsle lm fashion bloggelr”, 

jurnal kajian komunikasi, 3, no 1 (1 juni 2015), hlm. 52. 
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pelmelcahan masalah baik se lcara kognitif, kre latif, maupun praktis untuk 

melnjawab ke lbutuhan manusia selbagai pe lngguna.
11

 

2. Baju kurung Melayu 

Baju kurung Melayu adalah salah satu pakaian adat masyarakat 

Mellayu di Bruneli Darussalam, Indone lsia, Malaysia, Singapura, dan Thailand 

bagian se llatan. Baju kurung se lring diasosiasi de lngan kaum pe lrelmpuan. Ciri 

khas baju kurung adalah rancangan yang longgar pada lubang le lngan, pelrut, 

dan dada.
12

 

3. Aurat 

Aurat merupakan bagian badan yang tidak bolelh keliatan (menurut 

hukum Islam sesuai syarat), kemaluan, serta organ untuk mengadakan 

perkembangbiakan. Perempuan dalam islam memiliki hak untuk melnjadi 

Shaliha delngan melnjalankan perintah syariat delngan sebaik-baiknya yaitu 

dalam penutupan aurat atas dirinya sendiri kelak akan dimintai pertanggung 

jawabannya. Pada prinsipnya setiap manusia melmiliki kewajiban yang sama 

untuk dirinya dan agamanya.
13

 

C. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian latar be llakang masalah dapat, diidelntifikasi  

pelrmasalahannya selbagai belrikut: 

1. Pada zaman yang se lmakin modelrn ini, pelrubahan dalam gaya be lrpakaian 

atau budaya fashion sangat signifikan. 

2. Melnutup aurat melrupakan bagian dari syariat Islam. 

3. Baju kurung Mellayu adalah salah satu busana tradisional Mellayu yang tellah 

ada seljak zaman dahulu dan tellah melngalami pelrke lmbangan dalam 

delsainnya. 

                                                 
11

 Mukhtaromin, Widyaiswara Ahli Madya BDK Pontianak, artike ll  “ me lnge lnal de lsign 

thinking”  (Minggu, 20 Nove lmbe lr 2022 18:32 WIB) 
12

 Di kutip dari https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_de ltail/475/pakaian-

tradisional-baju-kurung - 

:~:te lxt=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,le lngan%2C%20pe lrut%2C%20dan%20dada. 
13

 Abu I‟dad, age lnda shaliha panduan amalan harian wanita shalihah (Surakarta: Al- 

Qowam, 1999), hlm. 103. 

https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung#:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung#:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung#:~:text=Baju%20kurung%20adalah%20salah%20satu,lengan%2C%20perut%2C%20dan%20dada.
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4. Hadis telntang hal yang pe lrlu dipelrhatikan bagi pelrelmpuan dalam me lnutup 

aurat agar selsuai syari‟at islam. 

D. Batasan Masalah 

Aurat bagi pe lrempuan muslimah se lluruh tubuhnya ke lcuali muka dan 

tellapak tangan de lngan melnutupnya se lbagai suatu kelwajiban di se ltiap daelrah 

melmunyai pakaian yang me lmpunyai ciri khas yang digunakan kaum pe lrelmpuan 

untuk melnutup aurat.  Di dunia mellayu Riau te lrkelnal delngan baju kurung yang 

idelntik delngan me lnutup aurat. Baju kurung pe lrlu di delsain ulang agar me lmelnuhi 

tutup aurat yang se lsuai delngan tunjuk ajar Rasulullah dalam hal ini pelnulis akan 

fokus pada pelmbahasan yang be lrkaitan de lngan baju kurung Me llayu. Pelnulis akan 

melnellusuri dalam hadis HR. Abu Daud 4104 te lntang batasan aurat bagi 

pelrelmpuan. Dalam pe lmbahasan ini akan me lrujuk pada kitab syarah hadis yang 

akan melnye lsuaikan pe lmbahasan di atas yaitu delngan kitab kutubu tisah. 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang diuraikan se lbellumnya, maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana status dan pe lmahaman hadis melnutup aurat pelrelmpuan? 

2. Bagaimana delsign thinking baju kurung me llayu dalam menutup aurat 

inspirasi hadis nabi? 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melnjawab rumusan masalah yang 

tellah diselbutkan, yaitu: 

1. Melnjellaskan status dan pelmahaman hadis melnutup aurat pelrelmpuan. 

2. Melnjellaskan delsign thinking baju kurung mellayu dalam me lnutup aurat 

inspirasi hadis nabi. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini  yaitu: 

1. Melnjellaskan pelmahaman telrkait hadis telntang me lnutup aurat yang 

dikorellasikan delngan delsigh thinking pelmakaian baju kurung mellayu dalam 

hal melnutup aurat. 
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2. Melnambah khazanah pe lngeltahuan te lrkait melnutup aurat delngan baju 

kurung Mellayu. 

3. Melnjadi rujukan bagi pe lnelliti belrikutnya dalam pelngelmbangan pe lnellitian 

lelbih lanjut te lrkait melnutup aurat delngan melngunakan baju kurung Me llayu 

inspirasi hadis. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah fielld relselarch (pelnellitian 

lapangan) dan library relselarch (studi pustaka). Pelnellitian lapangan yaitu 

melngumpulkan se lmua data yang ada di lapangan yang be lrkaitan delngan 

baju kurung me llayu. Pelnelliti juga me lngambil relfelrelnsi pustaka re llelvan 

selbagai rujukan supaya le lbih melndalam. Sellain itu pelnulis juga 

melnggunakan meltodel delsign thingking yaitu de lngan me lngunakan  meltode l 

prototypel. 

2. Metode penelitian 

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah me ltodel 

kualitatif adalah pelnellitian yang be lrmaksud untuk melmahami felnomelna 

telntang apa yang dialami olelh subjelk pelnellitian, yang mana de lngan cara 

delskripsi dalam be lntuk kata-kata pada suatu konte lks yang alamiah de lngan 

melmanfaatkan meltodel ilmiah.
14

 

Pelnulisan melngunakan me ltodel kualitatif yakni me ltodel yang fokus 

pada pelngamatan yang me lndalam. Dalam me lngkaji hadis, pe lnulis 

melngunakan me ltodel takhrij delngan melngunakan kitab-kitab hadis yang 

belrkaitan dan dikuatkan de lngan syarah dari kitab hadis te lrselbut. 

3. Sumber Data 

Di dalam pelnellitian ini, te lntunya ada dua sumbe lr yang pelnulis 

jadikan batu loncatan dalam me llaksanakan pelnellitian ini, yaitu: 

a. Sumbe lr data primelr  

 Delngan sumbelr data prime lr ini maka data dipe lrolelh akan rellelvan 

dapat dipe lrcaya, dan valid. Dalam me lngumpulkan data maka pe lnulis 

                                                 
14

 Anwar hidayat, “pe lne llitian kualitatif (me ltode l) pe lnje llasan le lngkap”, statisikian. Com, 

2012. https://www.statistikian.com/2012/10/Pelne llitian-Kualitatif.Html. 
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dapat belkelrja selndiri untuk me lngumpulkan data atau me lngunakan data 

dari orang lain. 
15

 adapun sumbelr data primelr dari pelnellitian ini 

melliputi: 

1) Informan kunci (ke ly informan) , yaitu orang yang me lmbelrikan 

informasi belrkaitan delngan topik yang di te lliti.  

2) Kitab hadis 9 (kutubu tis‟ah) yang telrdiri dari kitab Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan AtTirmidzi, 

Sunan An-Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal, 

Muwaththa‟ Imam Malik, dan Sunan Ad-Darimi, ditambah de lngan 

kitab Shahih Ibnu Hibban. 

b. Sumbe lr data selkundelr 

Sumbelr data skundelr yaiut data yang sudah te lrseldia dan 

dikumpulkan ole lh pihak lain se lpelrti skripsi, telsis, jurnal, artike ll kitab-

kitab syarah hadis, se lrta sumbelr-sumbelr lainnya yang be lrkaitan delngan 

topik pelnellitian.   

4. Teknik Pengelolaan data 

Telknik pelngumpulan data pada pe lne llitian kualitatif me lliputi 

bacaan, obselrvasi, wawancara dan dokume lntasi. 

a. Obselrvasi 

Obselrvasi melrupakan bagian sangat pe lnting dalam pe lnellitian 

kualitatif. Mellalui obselrvasi pelnelliti dapat me lndokumelntasi dan 

melrelflelksikan selcara siste lmatis telrhadap kelgiatan dan inte lraksi 

subjelk pelnellitian. Selmua dilihat dan dide lngar dalam obse lrvasi 

dapat dicatat dan direlkam delngan telliti jika se lsuai delngan telma dan 

masalah yang dikaji dalam pe lnellitian.
16

 Dalam hal ini pe lnulis 

melninjau lansung bagimana delsign thingking  baju kurung me llayu 

dalam melnutup aurat inspirasi hadis nabi.  

b. Wawancara 

                                                 
 

15
 Muhammad Nadzir, Me ltode l pe lne llitian (Jakarta: ghalia Indone lsia, 1988), hal. 108 

 
16

 Farida Nugrahani, me ltode l pe lne llitian kualitatif dalam pe lne llitian pe lndidikan Bahasa 

(solo: cakra Books, 2014), hlm. 132. 
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Telknik wawancara, me lrupakan telknik pelnggalian data me llalui 

pelrcakpan yang dilakukan de lngan maksud telrtelntu, dari dua pihak 

atau lelbih. Pelwawancara adalah orang yang me lmbelrikan 

pelrnyataan, seldangkan orang diwawancarai be lrpelran 

selbgainarasumbelr akan me lmbelrikan jawaban atas pe lrnyataan yang 

di sampaikan.
17

 Dalam pelnelltian ini pelnulis me llakukan tanya 

jawab atau wawancara ke lpada slah satu tokoh me llayu dan salah 

satu tukang jahit baju mellayu. 

c. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah me lncari data melngelnai hal-hal ada 

hubungannya delngan masalah he lndak pelnulis kaji, be lrupa catatan, 

dan data lainya yang be lrsifat docume lntelr. Studi dokume lntasi 

melrupakan salah satu cara dapat dilakukan pe lnellitian kualitatif 

untuk melndapatkan gambar dari sudut pandang subje lk mellalui 

salah satu meldia telrtulis dan dokumeln lainya ditulis atau dibuat 

lansung olelh subje lk belrsangkutan. 
18

 

5. Teknik Analisis Data 

Di dalam pelnellitian ini, pelnulis melnganalisis hasil dari data yang 

tellah dikumpulkan delngan telknik analisis delskriptif, yang mana jelnis 

telknik analisis delskriftif ini melngambil belrbagai hasil sumbelr pelngkajian 

data dari sumbelr primelr dan sumbelr selkundelr (pelndukung).
19

  

I. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelmbahasan ini belrtujuan untuk melmpelrmudah para pe lmbaca 

dalam melnellaah kandungan didalamnya. Adapun pelnellitian ini telrdiri dari dua 

bab, adapun sistelmatika pelnlisannya selbagai belrikit: 

BAB I     :  PE LNDAHULUAN 

                                                 
 

17
 Ibid., hlm. 128. 

 
18

 Muhammad Nadzir, Me ltode l…, hlm. 143. 
19

 Samsu, Me ltode l Pe lne llitian (Te lori dan Aplikasi Pe lne llitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixe ld 

Me lthods, se lrta Re lse larch & Ce le llopme lnt), (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 95. 
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Dalam bab ini di je llaskan telntang latar bellakang, pe lnelgasan istilah, 

idelntifikasi masalah,Batasan masalah, Rumusan masalah,Tujuan 

Pelnellitian, manfaat pelnellitian,Sistelmatika pelnulisan 

 

BAB II   :  KE LRANGKA TE LORI 

Dalam bab ini me lmbahas melngelnai landasan te lori, yaitu Delsign 

thingking, Baju kurung, aurat, se lrta tinjauan pustaka. 

BAB III :  MELTODEL PELNELLITIAN 

Dalam bab ini di je llaskan telntang jelnis pelnellitian, sumbelr 

pelnellitian, telknik pelngumpulan data, dan te lknik analisis data. 

BAB IV :   PE LMBAHASAN 

Pada bab ini belrkaitan delngan uraian jawaban dari rumusan 

masalah telrhadap konselp baju kurung me llayu dalam me lnutup aurat 

isnpirasi hadis, delngan me lnye lrtakan takhrij hadis yang be lrkaitan 

delngan hadis yang dibahas. 

BAB V :   PE LNUTUP  

Pada bab ini me lmuat kelsimpulan dari uraian jawaban yang 

telrdapat di dalam bab IV be lselrta saran-saran yang dianggap 

pelnting untuk kelmajuan maupun kellanjutan pelnellitian lelbiih baik.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Design Thinking 

a. Pengertian Design Thinking 

Pelnge lrtian Delsign selcara eltimologi belrasal dari kata delsign (italia) 

yang belrarti gambaran.
20

 Para ahli melndelfinisikan bahwa delsign thinking 

yang be lrarti “pelmikiran delsign” adalah pelngantar prosels untuk 

melngahasila kan idel dan konselp krelatif. Diselbutkan pula bahwa delsign 

thinking melrupakan suatu cara untuk be lrinovasi dalam me lnangani 

kelbutuhan orang. delsigh thinking adalah selbuah pola pelmikiran dari 

kacamata delsainelr dalam me lmelcahkan masalahnya se llalu delngan 

pelndelkatan human orie lnteld. Dikelmukakan bahwa de lsigh thinking 

digunakan untuk me lningkatkan keljellasan parameltelr suatu masalah 

melkanismel delsain dalam prose ls pelmbuatan kelbijakan. Delsigh thinking 

melngkabolarasikan prosels-prosels sistelmatis yang be lrpusat pada manusia 

selbagai pelnggunaan dan pelnelrima manfaat mellalui prosels telrelncana 

selhingga me lnghasilkan pelrubahan pelrilaku dan kondisi se lsuai delngan 

harapan.
21

 

Istilah delsign thinking  kelnyataannya se lring digunakan untuk 

melngartikan prosels pelmelcahan masalah yang be lrpusat pada manusia yang 

ditelrapkan ole lh para pelmbuat kelputusan untuk me lmelcahkan suatu 

masalah.
22

 Prosels delsigh dimulai dari be lrfikir kritis yang be lrpelran selbagai 

kelsadaran di dalam melnghubungkan pelrtanyaan-pelrtanyaan kritis 

ditambah kelmampuan dan kelinginan untuk belrtanya dan me lnjawabnya 

pada waktu yang te lpat. Selcara opelrasional, delsign thinking umumnya 

didelfinisikan se lbagai prosels analitik dan kre latif yang me llibatkan 

selselorang dalam me lmanfaatkan pelluang untuk belrelkspelrimeln, melmbuat 

                                                 
20

 Izzati, A & Huda, M. Ge lne lrasi be lrke lsandaran lingkungan: Studi tunjuk Ajar 

Rasulullah, Journal of ELducation for Islamic studie ls, 2(1), 2018: hlm, 1-6. 
21

 Dr. wahyudi Drmalaksana, M.ag ,” Me ltode l De lsigh Thinking Hadis pe lmbe llajaran, riselt 

& partisipasi masyarat.”  hlm. 10. 
22

 Ibid. 
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modell prototypel, melngumpulkan umpan balik, dan me lndelsaign ulang. 

Lingkup dari be lrfikir delsain ada tiga inspirasi (inspiration) pelrmasalahan 

maupun kelselmpatan untuk me lncari solusi telrbaik, pelngelmbangan 

(idelation) prosels pelngelmbangan dan me lngelte ls idel-idel yang ada dan 

pelnelrapan (implelmelntation) panduan yang me lnuntun dari proye lk melnuju 

pasar (markelt).
23

 Tujuan utama de lsign thinking adalah pe lmelcahan 

masalah me llalui prosels belrfikir selcara krelatif dan menghasilkan ide ide 

baru.  

b. Penerapan Design thinking 

Delsign thinking selbagai pelndelkatan pelmelcahan masalah tellah 

selring diajarkan dalam pelngaturan pelndidikan informal dan formal pada 

belrbagai disiplin ilmu selcara global, baik dalam akadelmis maupun 

industri.
24

 Di belbelrapa nelgara, Delsign Thinking ini te llah dikelmbangkan 

dalam belrbagai bidang se lpelrti dunia bisnis, pe lngelmbangan produk, social, 

budaya, ke lputusan politik, ke lbijakan hingga belrbagai strate lgi jangka 

pelndelk dan jangka panajang. Pe lnelrapan delsigh thinking tellah melnarik 

banyak minat dari para pratikis dan akade lmis, karelna me lnawarkan suatu 

pelndelkatan baru untuk inovasi dan pe lmelcahan masalah.
25

  

Pelnelrapan konselp delsign thinking melrupakan suatu subje lk yang 

tellah belrlansung di Indonelsia. Antara lain konse lp delsign thinking 

ditelrapkan se lbgai meltodel untuk inovasi bisnis. Disunia pe lndidikan di 

Indonelsia telrlihat bahwa konse lp delsign thingking dite lrapkan bagi 

pelngelmbangan relncana program dan pe lmbellajaran krelatif dalam 

kurikulum belrbasis kompeltisi. di antaranya juga me ltodel delsign thinking di 

telpkan pada mata kuliah de lsign pelngelmbangan produk pangan. Dangan 

fakta ini ,me lnunjukkan fakta te lntang pelnelrapan delsigh thinking di dunia 

pelndidikan.
26

 

                                                 
23

 Ibid., hlm 11. 
24

 Ibid. 
25

 Ibid.,hlm 12. 
26

 Ibid., hlm 13. 
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c. Metode Design Thinking 

Pelnelrapan delsign thinking melmungkinkan pelngguna untuk 

melmahami bagaimana de lsign thinking ditelrapkan dari belrbagai sudut 

pandang, telrmasuk latar bellakang, ciri-ciri, selrta langkah-langkah telknis 

dalam meltodelnya. Adapun prose ldur telknis meltodel delsign thinking ini ada 

belbelraa tahapan, yaitu elmpati, delfinisi, idelasi, prototipel, dan pelngujian..
27

   

Adapun proseldur pelnelrapan meltodel delsign thinking yaitu: 

1. Fasel elmpathizel (elmpati) di sunakan untuk me lmahami masalah. E Lmpati 

dilakukan me llalu prosels melngamati, keltelrlibatan me llalui pelrcakapan, 

dan wawancara se lcara me lndalam. Tujuan fasel ini adalah me lmahami 

masalah selcara selksama.
28

 

2. Fasel  delfinel ( me lndelfinisikan) masalah untuk ke ljellasan masalah. 

Pelnelliti melnelrapkan kelkuatan belrfikir untuk me lmahami masalah. 

Seltellah masalah dipahami de lngan je llls, pelnelliti dapat pindah ke l tahap 

belrikutnya untuk melnghasilkan idel melngatasi masalah. Fase l delfinisi di 

akhiri selcara jellas telntang ruang lingkup masalah.
29

 

3. Fasel idelatel (melnghasilkan ide l-idel) untuk solusi masalah yang 

didelfinisiskan selbellumnya. Pada fase l ini pelnelliti me lmungkinkan 

melngunakan logika selcara kritis, kre latif dan inovatif. Fase l idelating 

melncakup pelta konselp, kelrangka belrfikir, dan de lsain prototipel. 

Khusunya, prototipe l delngan pandangan baru se lbagai solusi.
30

 

4. Fasel prototypel (me lmbuat prototipe l) dari idel inovasi hingga produk 

telrwujud. Selmakinrelalitas ide l prototipel, maka se lmakin baik untuk 

diwujudkan. Pelnelliti melmungkinkan melngelnali ke lkurangan prototipel 

untuk delsign yang le lbih inovatif, se lhingga melrelka dapat me lngulangi 

pelmbuatan produk yang lelbih baik.
31

 

                                                 
27

 Ibid. 
28

 Ibid., hlm 14. 
29

 Ibid. 
30

 Ibid. 
31

 Ibid. 
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5. Fasel telst (pelngujian) se lbagai umpan balik (fe le ldback) telrhadap 

prototipe l yang didelsign selbellumnya.
32

 Pada fasel pelngujian ini pelnelliti 

melmungkinkan me lngulagi prosels elmpati selcara le lbih diharapkan. 

Selhingga umpan balik dari fase l ini akan melmbantu pelnye lmpurnaan 

prototipe l, selhingga dipastikan bahwa masalah ditangani de lngan telpat. 

2. Baju Kurung Melayu 

a.Pengertian Baju Kurung Melayu 

Baju kurung Melayu adalah pakaian panjang untuk wanita 

(mencapai lutut) yang memiliki belahan kecil di bagian depan dadanya, 

sementara yang lainnya tidak.
33

 Baju kurung Melayu merupakan salah 

satu pakaian adat masyarakat Melayu di indonesia, Brunei Darussalam, 

Malaysia, Singapura Thailand bagian selatan. Baju kurung sering 

diasosiasikan dengan perempuan.  Ciri khas baju kurung adalah 

rancangan yang longgar, pada lubang lengan, perut, dan dada. Pada saat 

dikenakan bagian bawah sejajar dengan pangkal paha, tetapi untuk kasus 

yang jarang ada pula yang memanjang hingga sejajar dengan lutut.Baju 

kurung tidak pula berkerah, tiap ujungnya direnda. Beberapa bagiannya 

sering dihiasi sulaman berwarna keemasan.
34

 Maka, baju kurung 

tradisional Melayu dirancang dengan longgar oleh masyarakat zaman 

dahulu untuk memastikan bahwa tidak ada tampilan yang keluar dari 

prinsip agama dengan tidak menunjukkan lekuk tubuh.
35

 

Dalam masyarakat Me llayu, pakaian tidak se lmata-mata belrfungsi 

untuk me llindungi tubuh dari panas dan dingin be llaka. Le lbih dari itu, 

Pakaian helndaklah dapat melnutup malu, me lnjunjung adat, me lnolak bala, 

dan me lnjunjung bangsa . Se lsuai delngan fungsinya itu, pakaian me lnjadi 

                                                 
32

 Ibid. 
33

 Arizka, Bella, Wesnina Wesnina, and Dewi Suliyanthini. "STUDI BAJU KURUNG 

SEBAGAI BUSANA TRADISIONAL." Prosiding Pendidikan Teknik Boga Busana 17.1 (2022) 
34

 Di kutip dari https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-

tradisional-baju-kurung 
35

 Ellya Roza and others, „Baju Kurung Tradisional: Citra Diri Perempuan Melayu Riau 

Berkearifan Lokal Budaya‟, Al-Tsaqafa : Jurnal Ilmiah Peradaban Islam, 20.1 (2023), 29–42 

<https://doi.org/10.15575/al-tsaqafa.v20i1.23816>. 

https://sultansyarifkasim2-airport.co.id/pariwisata_detail/475/pakaian-tradisional-baju-kurung
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tidak hanya be lrnilai pragmatis, te ltapi lelbih-lelbih haruslah be lrnilai adat 

dan kultural, e ltis dan elsteltis. Itulah se lbabnya dalam budaya Me llayu 

dikelnal ungkapan antara lain, pantang me lmakai me lmandai-mandai. 

Dalam ungkapan yang le lbih elkstrim lagi dise lbutkan, salah pakai pe lrut 

telburai. 
36

 

Baju kurung Mellayu melngikuti peldoman pelmbuatan yang 

melmiliki makna filosofis telrselndiri. Ajaran syariat Islam me lnjadi 

peldoman atau standar yang belrlaku dalam belrbagai aspelk kelhidupan 

Mellayu, telrmasuk dalam hal belrpakaian, didasarkan pada ajaran syariat 

Islam. Salah satu contohnya adalah baju kurung tradisional yang selring 

dikelnakan olelh pelrelmpuan Mellayu, yang melmatuhi aturan-aturan syariat 

Islam.
37

 

b. Sejarah baju kurung 

Di dalam catatan dari Tiongkok melnjellaskan bahwa masyarakat 

mellayu, baik pe lrelmpuan maupun laki-laki di abad ke l-13 hanya 

melmge lnakkan pelnutup tubuh bagian bawah saja. Ke lmudian dalam 

pelrkelmbangannya, pelrelmpuan mellayu me lmakai sarung de lngan modell 

yakni me llilitkan sarung dise lkelliling dada. Pada masa be lrikutnya 

pelrdagangan me lmbawa pelngaruh belrbagai budaya asing ke l masyarakat. 

Pelrdagangan dari tiongkok, india, dan timur te lngah belrdatangan selhingga 

cara belrpakaian melrelka ditiru dan dicontoh ole lh masyarakat te lmpatan. 

Belrsamaan de lngan keldatangan peldagang , orang me llayu juga me lnelrima 

islam se lbagai agama melrelka. Ajaran islam sangat me lmpelngaruhi cara 

belrpakaian me lrelka karelna dalam agama islam yang baru diyakini 

telrdapat ke lwajiban untuk me lnutup aurat, baik pelrelmpuan maupun laki-

laki.
38

 

                                                 
36

 Di kutip dari https://warisanbudaya.ke lmdikbud.go.id/?ne lwde ltail&de ltailCatat=8897 
37

 Roza and othe lrs. 

38
 ELllya Roza, Sindi Ayudiapama, dkk, baju kurung tradisional citra diri pe lre lmpuan 

me llayu riau be lrke larifan local budaya, Al-Tsaqafa: jurnal ilmia pe lradaban islam Vol. 20 No. 1, 

2023, hlm. 34. 
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Namun, prosels pelrdagangan kelmudian melmbawa pelngaruh budaya 

asing, telrutama di Mellaka yang melnjadi pellabuhan telrke lnal dan tujuan 

para peldagang dari belrbagai pelnjuru dunia. Mellalui pelrdagangan ini, 

barang-barang dari Tiongkok, India, dan Timur Telngah mulai masuk kel 

wilayah telrselbut. Ini tidak hanya be lrpelngaruh pada kelgiatan pelrniagaan, 

teltapi juga me lmbawa pelngaruh be lsar telrhadap cara be lrpakaian 

masyarakat Mellayu, yang mulai melngadopsi Islam selbagai agama 

melrelka. Agama Islam melngharuskan pelmelluknya untuk melnutup aurat, 

baik pria maupun wanita. uncak pelrubahan dalam cara belrpakaian telrjadi 

selkitar tahun 1400-an, yang telrcatat delngan jellas dalam karya sastra 

"Seljarah Me llayu".
39

Melnurut Seljarah Mellayu, Sultan Mansur Shah, yang 

melrupakan pelnguasa kelelnam Malaka, melngelluarkan larangan bagi 

wanita Mellayu untuk melmakai sarung atau kain yang mellilit di bawah 

dada, karelna hal ini dianggap tidak selsuai delngan idelntitas selorang 

wanita Muslim pada masa itu. Inilah saat di mana kita dapat mellihat 

munculnya baju kurung, yang mulai melnjadi pilihan umum bagi orang 

Mellayu selbagai tunik untuk melnutupi tubuh melrelka.
40

 

Tunik adalah hasil dari pelngaruh Timur Telngah yang dapat dilihat 

dalam belntuk kelrah baju yang diadopsi dari gaya orang Arab. Melnurut 

Judi Achjadi dalam bukunya "Pakaian Daelrah Wanita Indonelsia," baju 

kurung dipelrkelnalkan olelh peldagang Islam dan India Barat yang 

melmpelngaruhi delsain baju ini, telrutama mellalui pelrubahan belntuk kelrah 

melnjadi lelbih mirip tunik. Pada masa awal di Malaka, baju kurung 

melmiliki potongan yang keltat dan pelndelk. Konon, pelrubahan melnjadi 

lelbih longgar dan panjang dikaitkan delngan kontribusi Tun Hassan. 

Melnurut Dato' Haji Muhammad Said Haji Sulaiman dalam buku 

"Pakaian Patut Mellayu," baju kurung yang kita kelnal selkarang belrasal 

dari masa pelmelrintahan Sultan Abu Bakar pada tahun 1800 di Telluk 

                                                                                                                                      
 
39

 Ari prayoga, bunari, yuliantaro, “nilai dan makna se ljarah baju kurung labuh baju 

se lbagai adat khas riau”. Jurnal Pelndidikan, vol.6, No , Tahun 2022, hlm. 2882. 
40

 Di kutip dari https://id.wikipe ldia.org/wiki/Baju_kurung 

https://id.wikipedia.org/wiki/Baju_kurung
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Bellanga, Singapura. Sellain itu, Mattielbelllel Gelttinge lr melnjellaskan 

bahwa baju kurung digunakan olelh pelnari istana di Palelmbang dan 

melnjadi populelr di Sumatelra pada abad kel-20.
41

 

3. Aurat 

a. Pengertian Aurat 

Aurat melnurut bahasa belrarti selsuatu yang me lnimbulkan rasa malu, 

selhingga selselorang telrdorong untuk me lnutupinya.
42

 Selcara telrminologi 

dalam hukum Islam, aurat adalah bagian badan yang tidak bole lh kellitan. 

Kata aurat belrasal dari „awira yang diartikan hilangnya pelrasaan, kalau 

dipakai untuk mata, maka mata akan hilang cahayanya dan lelnyap 

pandangannya.
43

 Pada umumnya kata ini melmbelri arti yang tidak baik 

dipandang, melmalukan dan melngelcelwakan. Sellain daripada itu kata aurat 

belrasal dari kata „ara artinya melnutup dan melnimbun selpelrti melnutup 

mata air dan melnimbunnya. Ini belrarti, bahwa aurat itu adalah selsuatu 

yang ditutup selhingga tidak dapat dilihat dan dipandang.
44

 

Dalam pandangan pakar hukum Islam, aurat adalah bagian dari tubuh 

manusia yang pada prinsipnya harus ditutup dikarelnakan pelrintah Allah 

SWT yang harus ditaati agar kellak tidak timbul rasa kelcelwa dan malu 

dikelmudian hari jika tidak ditutup delngan selmpurna.
45

Al-qur‟an tidak 

melnelntukan selcara jellas apa saja batasan-batasan aurat (bagian badan yang 

tidak bole lh kellihatan), yang mana selandainya ada keltelntuan yang pasti 

pada batasan-batsan aurat yang jellas, maka dapat dipastikan pula bahwa 

kaum muslim telrmasuk ulama-ulamanya seljak dahulu hingga kini tidak 

akan belrbelda pelndapat telrhadap batasan aurat.
46

 

Delngan kata lain, aurat melrujuk pada bagian tubuh manusia yang jika 

telrbuka atau telrlihat, dapat melngakibatkan pelrasaan malu, aib, dan hal-hal 

                                                 
41

 Ibid. 
42

 Poelrwadarminta, 1984,kamus umum Bahasa Indonelsia, Jakarta :PN.balai Pustaka, hlm. 

65. 
43

 Ibnu manzur, lisaanul arab, kairo, darul ma‟arif, tanpa tahun jilid 5, hlm. 3164-3167 
44

 Ibid  
45

 Al-husain, kifaayatul Akhyar, kairoh isa halabi, tanpa tahun jilid 1, hlm 92. 
46

 M. quraish Shihab, jilbab pakaian wanita muslimah, pandangan ulama masa lalu dan 

ce lnde lkianwan konte ln pore lr, pe lne lrbit le lnte lra hati Jakarta 2004, hlm. 64. 
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nelgatif lainnya. Belrdasarkan delfinisi ini, juga bisa disimpulkan bahwa 

melnutupi aurat atau melnutup bagian tubuh telrtelntu bukan karelna anggota 

tubuh telrselbut buruk, teltapi lelbih selbagai upaya untuk melncelgah 

timbulnya rasa malu, aib, dan hal nelgatif lainnya. Olelh karelna itu, 

selbaiknya manusia melnutupi bagian telrselbut agar tidak telrlihat olelh orang 

lain. 

b. Batasan aurat perempuan dalam Islam 

Allah tellah melmbatasi gelrak langkah dan kelbelbasan kita dalam 

mellakukan belrbagai hal, untuk melmbelrikan kita hal-hal yang baik dan 

melncelgah kita dari hal-hal yang buruk karelna Allah lelbih me lngeltahui mana 

hal-hal yang belrmanfaat bagi hamba-Nya dan mana yang melmbahayakan 

hamba-Nya.
47

 Telrmasuk dalam hal ini yaitu hal yang belrkaitan delngan 

pelrintah melnutup aurat. Pelrintah melnutup aurat ini melrupakan hukum yang 

selngaja Allah pelrintahkan kelpada manusia agar melrelka melnutupi tubuhnya 

agar tidak timbul hal-hal yang buruk. Hal ini dikarelnakan batsan aurat 

selorang wanita be lrbelda pada se ltiap orng yang se ldang belrsamanya, yang 

mana batas auratnya ke ltika ia belrsama suami te lntu belrbelda de lngan batasan 

auratnya keltika belrsama adik laki-laki. 

Jika pelrelmpuan didelpan suaminya maka pe lrelmpuan te lrselbut bolelh 

telrlihat selluruh tubuhnya delngan kata lain tidak ada batasan aurat antara 

selorang wanita delngan suaminya, se lbagiamana firman Allah dalam surah al-

baqarah ayat 187: istri-istri kamu melrupakan pakaian bagimu dan kamupun 

melnjadi pakaian bagi melrelka. 

Adapun batasan aurat pe lrelmpuan melnurut para ulama e lmpat mazhab 

yaitu:
48

 

1) Mazhab Hanafi: melngatakan bahwa se lluruh tubuh pe lrelmpuan itu 

aurat kelcuali wajah, te llapak tangan, dan kaki hingga mata kaki di 

                                                 
47

 Mutawalli As-Sya‟rawi, Fikih Pe lre lmpuan (Muslimah), te lrj. Yelssi HM. Basyaruddin, 

(AMZAH, 2005), hlm. 153. 
48

 Ardiansyah, „Konse lp Aurat Me lnurut Ulama Klasik Dan Konte lmpore lr‟, Analytical 

Islamica, 3.2 (2014), 258–73. 
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dalam shalat dan luar. sholatAkan te ltapi jika dise lntuh olelh yang 

bukan mahram dan dilihat de lngan pandangan hawa nafsu maka yang 

awalnya bole lh tampak be lrubah status melnjadi harus ditutupi. Imam 

ats-sauri dan al-qasim dari kalangan syiah me lmpelrkuat pelndapat ini. 

Dan imam Hanafi juga be lpelndapat bahwa suara wanita se llain selpelrti 

suaranya ke ltika be lrbicara maka itu te lrmasuk aurat se lrta bagi relmaja 

pelrelmpuan yang bellum baligh dilarang me lmbuka wajahnya untuk 

melnghindari fitnah dari pandangan laki-laki. 

2) Mazhab Maliki: melngatan selluruh tubuh aurat wanita di dalam dan 

di luar sholat kelcuali wajah dan tellapak tangan, dan wajib ditutup 

jika telrjadi fitnah. Dalam mazhab Maliki aurat wanita dibagi melnjadi 

dua macam : aurat mughalazah selluruh badan kelcuali dada dan 

athrafim (rambut, kelpala, lelhelr, ujung tangan dan kaki) dan aurat 

mukhafafah  delngan arti aurat pada selluruh tubuhnya kelcuali wajah 

dan tellapak tangan. Apabila selorang pelrelmpuan seldang 

mellaksanakan sholat dan telrsikap aurat muhalazah pada dirinya 

selmelntara ia mampu melnutupnya maka hokum shalatanya batal dan 

wajib melngulanginya kelmbali. Dalam mazhab ini dikatakan jika 

pelrelmpuan shalat dan telrlihat rambutnya, atau wajahnya atau 

dadanya atau punggung tellapak kakinya maka ia harus melngulang 

shalatnya. Seldangkan aurat mukhafafah apa bila telrbuka maka 

shalatnya tidak batal. Adapun aurat wanita diluar shalat di hadapan 

laki-laki yang bukan mahram adalah selluruh tubuhnya kelcuali wajah 

dan tellapak tangan delngan aurat wanita keltika belrada selsama wanita 

baik mahramnya maupun tidak.  

3) Mazhab Syfi‟i : se lluruh tubuh kelcuali wajah dan te llapak tangan 

melrupakan aurat wanita di dalam sholat. Jika se lorang pelrelmpuan 

seldang sholat te lbuka aurat ini se lmelntara ia sadar dan mampu untuk 

melnutupnya maka sholatnya batal. Namun jika auratnya te lrsikap 

karelna angina atau lupa dan lansung melnutupnya maka sholatnya 

tidak batal. Jika pe lrelmpuan kelluar rumah belrjumpa delngan lellaki 
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yang bukan mahramnya maka se lluruh tubuhnya adalah aurat. Aurat 

wanita se lsamel pelrelmpuan yaitu se lluruh tubuh ke lcuali yang biasa 

tampak keltika mellaksanakan pelkelrjaan rumah tangga. Jika aurat 

selselorang pelrelmpuan belrsama pelrelmpuan muslimah dan le llaki yang 

mahramnya yaitu batasan sari pusar sampai lutut. 

Dalam mazhab Asy-Syafi‟iyah juga te lrdapat di dalam kitabnya 

Raudhatu At-Thalibin wa umdatu al-muftiyyah dan al-majmu‟ 

syarah Al-Muhadzdzab me lnuliskan selbagai belrikut: 

“ adapun wanita me lrdelka maka selluruh badannya itu aurat ke lcuali 

wajah dan ke ldua tellapak tangan. Baik bagian luarnya maupun 

dalamnya sampai pelrgellagan.” 

4) Mazhab hambali : dalam mazhab hambali te lrdapat dua riwayat 

iaman ahmad, dan salah satu riwayat me lnyatakan aurat bagi wanita 

yang sudah baligh adalah se lluruh tubuhnya te lrmasuk kuku jari 

tangan dan wajah. Akan te ltapi pelndapat yang le lbih kuat aurat wanita 

dalam sholat yaitu se lluruh tubuhnya kelcuali wajah dan te llapak 

tangan belgitupun saat diluar sholat, dan jika se lorang pelrelmpuan 

belrsama pelrelmpuan dan le llaki mahramnya maka batasan auratnya 

dari pusar sampai lutut. 

Dalam me llihat elmpat pandangan ulama mazhab dalam me lnutup aurat 

dapat disimpulakan bahwa se lluruh tubuh wanita itu aurat ke lcuali muka dan 

tellapak tangan baik saat sholat maupun diluar sholat. Disamping itu 

helndaknlah se ltiap pelrelmpuan muslimah me lnjauhkan diri dari se lgala belntuk 

fitnah yang dise lbabkan olelh pelrbuatannya.  

B. Tinjauan Pustaka 

Sejauh yang penulis ketahui, ada beberapa penelitian yang mungkin 

relevan dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan, diantaranya penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang mirip dengan penelitian dari 

penulis ialah sebagai berikut: 

1. Artikel dari Asliza bt. Aris (Ph.D), Norwani bt. Md. Nawawi (Prof. 

Madya Dr.), dengan judul “Refleksi Islam dalam Pakaian Tradisional 
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Melayu: Baju Kurung” tahun 2015. 
49

  Hasil  jurnal ini membahas 

tentang rupa bentuk baju kurung, pengayaan baju kurung tradisional,tata 

cara berpakaian dalam islam, serta baju kurung dari presfektif Islam. 

Terdapat perbedaan antara jurnal ini dengan yang sedang ditulis oleh 

penulis ialah dari segi sudut pandang yang digunakan.  

2. Artikel dari Hendri Kusmidi dengan judul “ konsep batasan aurat dan 

busana muslimah dalam presfektif hokum islam”  tahun 2016.
50

 . 

Hasil dari jurnal ini membahas tentang  bahwa islam tidak menentukan 

secara khusus untuk wanita, tetapi Islam sebagai suatu agama yang 

sesuai dengan segala masa dan dapat berkembang disetiap tempat, 

memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada mereka untuk 

merancang mode pakaian yang relevan dengan selera masing-masing, 

asalkan tetap menutup aurat dan tidak ketat serta tidak memperlihatkan 

lekuk- lekuk tubuh. Berbeda dengan yang penulis teliti, yaitu membahas 

baju kurung dalam menutup aurat dengan pendekatan design thingking. 

3. Artikel dari syarifah Alawiyah, Imas Kania Rahman, Budi Handrianto, 

dengan judul “ meningkatkan kesadaran menutup aurat melalui 

pendekatan konseling REBT Islami” tahun 2020. 
51

 Hasil penelitian dari 

jurnal ini membahas tentang kesadaran menutup aurat merupakan hal 

yang sangat penting bagi setiap perempuan muslim. Adapun perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang penulis teliti 

terletak pada pendekatan yang digunakan. 

                                                 
49

Asliza bt. Aris (Ph.D), Norwani bt. Md. Nawawi (Prof. Madya Dr.), jurnal “Refleksi 

Islam dalam Pakaian Tradisional Melayu: Baju Kurung” tahun 2015. 

50
 Henderi Kusmidi, „Konsep Batasan Aurat Dan Busana Muslimah Dalam Perspektif 

Hukum Islam‟, El - Afkar, 5.2 (2016), 1–12. 

51
 Syarifah Alawiyah, Imas Kania Rahman, and Budi Handrianto, „Meningkatkan 

Kesadaran Menutup Aurat Melalui Pendekatan Konseling REBT Islami‟, Atthulab: Islamic 

Religion Teaching and Learning Journal, 5.2 (2020), 225–39 

<https://doi.org/10.15575/ath.v5i2.9532>. 
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4. Artikel dari Fatonah Nurdin, Hartati, Selfi Mahat Putri, dengan judul “ 

Baju Kurung Pakaian Tradisional Melayu Jambi”  tahun 2020.
52

 Hasil 

penelitian dari jurnal ini membahas tentang sejarah, nilai-nilai filosofi 

serta perkembangan baju kurung di dalam budaya melayu jambi. 

Terdapat perbedaan antara jurnal ini dengan yang sedang ditulis oleh 

penulis ialah pada fokus pembahasan yang diteliti. 

5. Artikel dari Ari Prayoga, Bunari, Yuliantoro, dengan judul “ Nilai Dan 

Makna Sejarah Baju Kurung Labuh Sebagai Baju Adat Khas Riau”  

tahun 2022.
53

 Di dalam jurnal ini dibahas mengenai bentuk,warna, dan 

motif baju kurung labuh khas riau, serta membahas filosifi, makna dan 

nilai baju kurung labuh khas riau, yang dipakai kaum perempuan baik 

mengurung secara adat ataupun syariat. Penelitian sebelumnya fokus 

membahas nilai dan makna sejarah baju kurung labuh.sedangkan penulis 

fokus membahas  design thingking  baju kurung dalam menutup aurat 

isnpirasi hadis nabi. 

6. Skripsi dari Rista dengan judul “ aurat wanita dalam hadis” tahun 

2019.
54

 Penelitian yang menunjukkan pengertian aurat wanita menurut 

hadis serta hikma yang dapat di ambil dalam menjaga aurat. Terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan yang sedang ditulis oleh penulis 

ialah pada pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan desing thigking. 

7. Skripsi dari Alfi Hidayati dengan judul “ Perubahan Pola Menutup Aurat 

Dikalangan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat (Uin Banda 

Aceh)” tahun 2019.
55

 Memiliki hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa terjadi perbedaan dan persamaan dalam menutup Aurat , salah 

                                                 
52

 Fatonah Nurdin, Hartati Hartati, and Selfi Mahat Putri, „Baju Kurung Pakaian 

Tradisional Perempuan Melayu Jambi‟, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, 20.3 (2020), 

751 <https://doi.org/10.33087/jiubj.v20i3.1055>. 
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<https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/3331>. 
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satunya perubahan pola menutup aurat atau model jilbab yang modis 

serta perubahan model jilbab yang menyimpang dari ajaran islam, yang 

menyebabkan pola piker mahasiswa bergeser terhadap makna yang ada 

dalam menggunakan jilbab. Terdapat perbedaan antara penelitian ini 

dengan yang sedang ditulis oleh penulis ialah metode penelitian yang 

digunakan.  

8. Skripsi dari  Nur Ramadara Kazain dengan judul “Implementasi Hadis 

Menutup Aurat Bagi Mahasiswa Di FOSMI Fakultas Kedokteran 

Universitas Riau” tahun 2022. 
56

 Memiliki hasil penelitian bahwa 

pentingnya kewajiban bagi setiap muslim untuk menutup aurat didalam 

organisasi fosmi universitas Riau. Pada penelitian sebelumnya 

menggunakan pendekatan living hadis, sedangkan penulis mengunakan 

pendekatan design thingking. 

9. Skripsi dilakukan oleh Imam Faruq dengan judul “ Aurat Dan Pakaian 

Perempuan Dalam Pandangan Tafsir Klasik Dan Kontenporer (studi 

komperatif tafsir al-qur‟an al-azim ibnu kasir dan kitab wa al-qur‟an 

qiira‟ah mu‟asirah Muhammad syahrur)” Tahun 2022.
57

 Penelitian ini 

ialah mengkhusukan pada penafsiran yang menjadi problematika dalam 

muamalah yang sering dilakukan oleh perempuan. Seperti bagaimana 

menutup aurat khususnya bagi perempuan dan berpakaian yang 

menutupi auratnya. Sedangkan dalam berpakaian untuk menutupi aurat 

ada berbagai macam yaitu seperti kerudung, hijab dan jilbab. Terdapat 

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang ditulis sekarang 

yaitu dari segi sudut pandang atau tinjauannya.  
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 Nur Ramadara Kazain,” implementasi hadis menutup aurat bagi mahasiswa di FOSMI 

fakultas kedokteran universitas Riau” Uin-Suska, 2022 

57
 Imam farud,” aurat dan pakaian perempuan dalam pandangan tafsir klasik dan 

kontenporer (studi komperatif tafsir al-qur‟an al-azim ibnu kasir dan kitab wa al-qur‟an qiira‟ah 

mu‟asirah Muhammad syahrur)” IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2022.  
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10. Skripsi dilakukan oleh Afifah Nabila dengan judul “ Fungsi dan makna 

baju kurung basimba di pagaruyung batu sangkar” tahun 2022.
58

 . Maka 

hasil dari penelitian ini ialah membahas tentang fungsi baju kurung 

basiba, fungsinya untuk melonggarkan antara badan dan lengan, lengan 

lapang fungsinya memudahkan sipemakai dalam bekerja, dan leher bulat 

fungsinya memudahkan pada saat memakai baju kurung basiba. Baju 

kurung basiba digunakan saat acara adat. Dan membahas tentang makna 

baju kurung basiba. Dalam penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

fungsi dan makna baju kurung basiba. Sedangkan penulis fokus pada 

pembahasan baju kurung dengan pendekatan design thingking hadis. 

                                                 
58

 Afifah Nabila,” fungsi dan makna baju kurung basiba di Pagaruyung Batu Sangkar” 

UNP, 2022. 
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 BAB III  

PEMBAHASAN 
 

A. Status dan Pemahaman Hadis Tentang Wanita Menutup Aurat 

1. Status  Hadis 

Hadis yang akan pelnulis takhrij dalam pelnellitian ini yaitu selbagai 

belrikut: 

هَا إلَا هَذا وَأَشَارَإِلََ وَجْهِهِ   ياَ أَسْْاَءُ إِنَّ الْمَرْأةََ إِذَا بَ لَغَتِ الْمَحِيْضَ لََْ تَصْلُحْ أَنْ يُ رَى مِن ْ

يْ   وكََفَّ

“Wahai Asma‟! Bila selorang wanita sudah me lndapatkan haid maka 

dia tidak bole lh te lrlihat kelcuali ini dan ini.” Lalu be lliau me lnunjuk ke lpada 

wajah dan tellapak tangannya.” (HR. Abu daud no 4104) 

 

Dalam penelitian ini, penulis menelusuri keberadaan hadis tersebut 

dengan menggunakan lima metode dalam melakukan takhrij hadis 

tersebut. Kelima metode tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Takhrij hadis melalui kata kunci pada matan hadis; 

b. Takhrij hadis melalui lafadz pertama pada matan hadis; 

c. Takhrij hadis melalui periwayat pertama (sanad pada tingkat sahabat); 

d. Takhrij hadis melalui tema-tema hadis; dan 

e. Takhrij hadis melalui klasifikasi jenis hadis 

Berikut ini penulis memaparkan secara detail hasil penelusuran 

hadis melalui kelima metode takhrij hadis tersebut di bawah ini. 

a. Takhrij hadis melalui kata kunci pada matan hadis 

Pada metode ini, penulis menggunakan kitab Mu‟jam Al-Mufahras 

Li Alfazh Al-Hadits An-Nabawi karya A.J. Wensinck. Penulis 

menggunakan kata kunci  َمَرَأ. Sellanjutnya, pelnulis me lncari kelbelradaan 

hadis te lrselbut. Belrikut ini hasil pe lncarian hadis yang pe lnulis lakukan 

mellalui kitab telrselbut. 
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 إن المرأة إذا بلغت المحيض

 )31 د لباس(

Dari hasil pelnellusuran telrselbut, dapat disimpulkan bahwa hadis 

telrselbut te lrdapat dalam kitab Mu‟jam Mufahras Li Alfazh Al-Hadits An-

Nabawi pada jilid 6 halaman 193. Adapun informasi yang dibe lrikan pada 

kitab te lrselbut adalah bahwasanya hadis te lrselbut diriwayatkan ole lh Imam 

Abu Daud dalam kitab sunannya, pada kitab Libas, nomor bab 31.  

b. Takhrij hadis melalui lafadz pertama pada matan 

Pada metode ini, penulis menggunakan kitab Jam‟u Al-Jawami‟ 

karya Imam As-Suyuthi. Hasil penelusuran hadis tersebut penulis 

tampilkan di bawah ini: 

رْأةََ إِذَا بَ لَغَ  ياَ  "  - 26773/ 146
َ

هَا شَئٌ أَسْْاَءُ: إِنَّ الم حِيضَ لََْ يَصْلُحْ أنْ يُ رَى مِن ْ
َ

تِ الم
يْهِ ".  إِلَاّ هَذَا وَهَذَا، وَأشَارَ إِلََ وَجْهِهِ وكََفَّ

 59د، ق عن عائشة
Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, matan hadis tersebut 

terdapat pada kitab Jam‟u Al-Jawami‟ juz 12 halaman 309. Informasi yang 

diberikan dalam kitab tersebut adalah bahwasanya hadis tersebut 

diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam kitab sunannya dan Imam Al-

Baihaqi dalam kitab Sunan Al-Kubra. Hadis tersebut diriwayatkan oleh 

sahabat bernama Aisyah RA. 

c. Takhrij hadis melalui periwayat pertama (sanad pada tingkat sahabat) 

Pada metode ini, penulis menggunakan kitab Musnad Ahmad bin 

Hanbal. Setelah penulis melakukan penelusuran hadis pada kitab yang 

dimaksud, penulis tidak menemukan keberadaan hadis tersebut. 

d. Takhrij hadis melalui tema-tema hadis 

Pada metode ini, penulis menggunakan kitab Kanz Al-„Ummal fi 

Sunan Al-Aqwal wa Al-Af‟al karya Ali bin Hisamuddin Abdul Malik. 

Hasil penelusuran tersebut penulis tampilkan di bawah ini: 

                                                 
59

 Jalaluddin As-Suyuthi, Jam‟u Al-Jawami‟ Al-Ma‟ruf bi “Al-Jami‟ Al-Kabir”, (Kairo: 

AL-Azhar Asy-Syarif, 1426 H / 2005 M), Juz 12, hlm. 309.    
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ن يرى منها شيء إلا هذا وهذا، أسْاء إن المرأة إذا بلغت المحيض لَ يصلح أ يا   -19115
 60وأشار إلَ وجهه وكفيه. "د عن عائشة"

Dari hasil penelusuran yang penulis lakukan, matan hadis tersebut 

terdapat pada kitab Kanz Al-„Ummal pada juz 7 halaman 331. Informasi 

yang diberikan dalam kitab tersebut adalah bahwasanya hadis tersebut 

diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam kitab sunannya. Hadis tersebut 

diriwayatkan oleh sahabat bernama Aisyah RA. 

e. Takhrij hadis melalui klasifikasi jenis hadis 

Pada metode ini, penulis menggunakan kitab Al-Marasil karya 

Imam Abu Daud. Setelah penulis melakukan penelusuran hadis pada kitab 

yang dimaksud, penulis tidak menemukan keberadaan hadis tersebut. 

Sellanjutnya, pelnulis me lnellusuri hadis te lrselbut delngan 

melnggunakan aplikasi Maktabah Syamilah. Belrikut ini pe lnulis tampilkan 

hadis telrselbut: 

1) Kitab Sunan Abu Daud 

ثَ نَا  - 4104 لُ بْنُ الْفَضْلِ الَْْرَّانُِّ، قاَلَا: حَدَّ ، وَمُؤَمَّ ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ كَعْبٍ الْْنَْطاَكِيُّ حَدَّ
عَنْ عَائِشَةَ الْوَليِدُ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ بَشِيٍر، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ خَالِدٍ، قاَلَ: يَ عْقُوبُ ابْنُ دُرَيْكٍ: 

هَا، أَنَّ أَسْْاَءَ بنِْتَ أَبِ بَكْرٍ، دَخَلَتْ عَلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
هَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَقاَلَ:  هَا ثيَِابٌ رقِاَقٌ، فأََعْرَضَ عَن ْ اءُ، إِنَّ ياَ أَسَْْ »وَعَلَي ْ

هَا إِلاَّ هَذَا وَهَذَا بَ لَغَتِ  إِذَا  الْمَرْأةََ  يْهِ « الْمَحِيضَ لََْ تَصْلُحْ أَنْ يُ رَى مِن ْ وَأَشَارَ إِلََ وَجْهِهِ وكََفَّ
هَا»قاَلَ أبَوُ دَاوُدَ:   «هَذَا مُرْسَلٌ، خَالِدُ بْنُ دُرَيْكٍ لََْ يدُْركِْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ

 

Tellah melnce lritakan kelpada kami Ya'qub bin Ka'b Al Anthaki dan 

Muammal Ibnul Fadhl Al Harrani ke lduanya belrkata, te llah melnce lritakan 

kelpada kami Al Walid dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid 

belrkata, Ya'qub bin Duraik be lrkata dari 'Aisyah radhiallahu'anha, bahwa 

Asma binti Abu Bakr masuk me lnelmui Rasulullah SAW delngan 

melngelnakan kain yang tipis, maka Rasulullah SAW pun be lrpaling 

darinya. Be lliau belrsabda, "Wahai Asma`, se lsungguhnya se lorang wanita 

jika te llah baligh tidak bole lh telrlihat darinya kelcuali ini dan ini -belliau 

melnunjuk wajah dan ke ldua tellapak tangannya-." Abu Daud be lrkata, "Ini 
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 Ali bin Hisyamuddin Abdul Malik bin Qadhi Khaan, Kanz al-„Ummal fi Sunan al-

Aqwaal wa al-Af‟al, (t.t.p.: Muassasah Ar-Risalah, 1401 H/1981 M), Juz 7, hlm. 331.   



28 

 

 

 

hadits mursal. Khalid bin Duraik be llum pelrnah belrtelmu delngan 'Aisyah 

radhiallahu'anha." (HR. Abu Daud)
61

. 

 

2) Kitab Sunan Al-Kubra Imam Al-Baihaqi 

دُ بْنُ بَكْرٍ، ثنا أبَوُ دَاوُدَ، ثنا  - 3218 ، أنبأ أبَوُ بَكْرٍ مَُُمَّ أَخْبَ رَناَ أبَوُ عَلِيٍّ الرُّوذْباَريُِّ
لُ بْنُ الْفَضْلِ الَْْرَّانُِّ، قاَلَا: ثنا الْوَليِدُ هُوَ ابْنُ مُسْلِمٍ، ، وَمُؤَمَّ ح  يَ عْقُوبُ بْنُ كَعْبٍ الْْنَْطاَكِيُّ

دُ بْنُ أَحَْْدَ بْنِ عَبْدِ الْوَاحِدِ وَ  ، ثنا مَُُمَّ  بْنِ أَخْبَ رَناَ أبَوُ سَعِيدٍ الْمَاليِنُِِّ، أنبأ أبَوُ أَحَْْدَ بْنُ عَدِيٍّ
عَبْدُوسٍ، ثنا مُوسَى بْنُ أيَُّوبَ النَّصِيبُِّ، ثنا الْوَليِدُ، عَنْ سَعِيدِ بْنِ بَشِيٍر، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ 

نِ دُرَيْكٍ، عَنْ عَائِشَةَ، أنََّ أَسْْاَءَ بنِْتَ أَبِ بَكْرٍ، دَخَلَتْ عَلَى رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ خَالِدِ بْ 
هَا ثم قاَلَ: " مَا هَذَا  هَا ثيَِابٌ شَامِيَّةٌ رقِاَقٌ فأََعْرَضَ عَن ْ أَسْْاَءُ؟ إِنَّ الْمَرْأةََ  ياَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَلَي ْ

يْهِ " لَفْظُ  إِذَا بَ لَغَتِ  هَا إِلاَّ هَذَا وَهَذَا، وَأَشَارَ إِلََ وَجْهِهِ وكََفَّ الْمَحِيضَ لََْ يَصْلُحْ أنَْ يُ رَى مِن ْ
يْخُ:  حَدِيثِ الْمَاليِنِِِّ. قاَلَ: أبَوُ دَاوُدَ: هَذَا مُرْسَلٌ، خَالِدُ بْنُ دُرَيْكٍ لََْ يدُْركِْ عَائِشَةَ. قاَلَ الشَّ

هُمْ فِ بَ يَانِ مَا أبَاَحَ اللهُ مِنَ مَعَ هَذَا الْمُ  حَابةَِ رَضِيَ اللهُ تعالَ عَن ْ رْسَلِ قَ وْلُ مَنْ مَضَى مِنَ الصَّ
وْفِيقُ   الزِّينَةِ الظَّاهِرةَِ، فَصَارَ الْقَوْلُ بِذَلِكَ قَوِيِّا وَباِلِله الت َّ

Tellah melncelritakan kelpada kami Abu Ali Ar-Ruzbari, telah 

mengabarkan kepada kami Abu Bakar Muhammad bin Bakar, telah 

menceritakan kepada kami Ya‟qub bin Ka‟ab Al-Anthaki dan Muammal 

bin Al-Fadhl Al-Harrani, mereka berdua berkata: Telah menceritakan 

kepada kami Al-Walid bin Muslim (h) dan telah mengabarkan kepada 

kami Abu Sa‟id Al-Malini, telah mengabarkan kepada kami Abu Ahmad 

bin „Adi, dari Sa‟id bin Basyir dari Qatadah dari Khalid bin Duraik 

belrkata dari 'Aisyah radhiallahu'anha, bahwa Asma binti Abu Bakr masuk 

melnelmui Rasulullah SAW delngan melngelnakan kain yang tipis, maka 

Rasulullah SAW pun be lrpaling darinya. Be lliau belrsabda, "Wahai Asma`, 

selsungguhnya se lorang wanita jika te llah baligh tidak bole lh telrlihat darinya 

kelcuali ini dan ini -belliau melnunjuk wajah dan ke ldua tellapak tangannya-." 

Abu Daud be lrkata, "Ini hadits mursal. Khalid bin Duraik be llum pe lrnah 

belrtelmu delngan 'Aisyah.” (HR. Al-Baihaqi)
62
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 Abu Daud, Sunan Abu Daud (Belirut: Maktabah Al-„Ashriyah, t.t.), Juz 4, hlm. 62. 
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 Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-„Ilmiyyah, 1423 H/2004 M), 

Juz 2, hlm. 319. 
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2. Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 زسول الله

 عَائشَِحَ 

ٍْك  خاند  ٍُ دُزَ اتْ  

 قرَاَدَجَ 

 ٍِ َدِ تْ َِ تشََِس  سَ  

 انْوَنَِدُ 

َْة   ََّ ٍُ َْۡوُبُ تْ ٍُ انْفضَْمِ  ٍَ مُ تْ ٍُ أٍَُّوبَ  يُؤَيق  يُوسَي تْ

دَ  أتو داود ًَ ٍُ أحَْ دُ تْ قً  يُحَ

ٍُ تكَْس   دُ تْ قً  يُحَ

 ًُّ وذْتاَزِ ٌٍّ انسُّ  أتَوُ عَهِ

 ًٍّ ٍُ عَدِ دَ تْ ًَ  أتَوُ أحَْ

 ٌُّ انَُِِ ًَ َد  انْ َِ  أتَوُ سَ

 انثٌَُۡ
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3. Skema Sanad Hadis Riwayat Imam Abu Daud 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 عَائشَِحَ 

ٍْك   ٍُ دُزَ َْۡوُبُ اتْ ٍَ 

 خَانِد  

 

 قرَاَدَجَ 

 

ٍِ تشََِس   َدِ تْ َِ  سَ

 

 انْوَنَِدُ 

 زسول الله صهي الله عهَّ و سهى

ثَُاَ  حَدق

ٍُ انْفضَْمِ  مُ تْ َْة   يُؤَيق ََّ ٍُ َْۡوُبُ تْ ٍَ 

 أتو داود

 قاَلَ 

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

 ٍْ  عَ

ثَُاَ ثَُاَ حَدق  حَدق

ثَُاَ  حَدق
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4. Kualitas hadis tentang menutup aurat dalam kitab hadis sunan abu daud 

 

No 
Nama 

Perawih 

TL/TW/

Umur 
Guru Murid 

Jarh Wa 

Ta‟dil 

1.  Aisyah binti 

Abu Bakar 

Ash-

Shiddiq.
63

 

Wafat  : 

58 H 

Rasulullah 

SAW., Sa‟ad bin 

Abi Waqqash, 

Umar bin 

Khattab 

Ibrahim bin Yazid 

An-Nakha‟I, Al-

Hasan Al-Bashri, 

Hamzah bin 

Abdullah bin 

Umar bin Al-

Khattab,  

Sahabat 

2.  Khalid bin 

Duraik Asy-

Syami Al-

Asqalani.
64

 

 Abdullah bin 

Umar bin Al-

Khattab 

Ishaq bin Utsman 

Al-Kilabi, Basyir 

bin Thalhah Al-

Khusyani, Sufyan 

bin Husain 

Masyhur 

dan 

Tsiqah 

3 Qatadah bin 

di‟amah bin 

Qatadah bin 

aziz bin 

amru bin al-

harits bin 

sadus.
65

 

Lahir :60 

H 

Wafat: 

117H 

Anas bin Malik, 

Bakar bin 

Abdullah Al-

Muzani, Khalid 

bin Duraik, 

Sa‟id bin Abi 

Al-Hasan Al-

Bashri, 

Sulaiman bin 

Yasar, dan 

lainnya. 

Ayyub As-

Sakhtiyani, Jarir 

bin Hazim, 

Hammad bin 

Salamah, 

Sulaiman Al-

A‟masy, Sa‟id bin 

Basyir Ad-

Dimasyqi, dan 

lainnya. 

Tsiqoh 

                                                 
 

63
 Jamaluddin Abu Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzibul Kamal fi Asma‟I Ar-Rijal 

(Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1413 H / 1992 M), Jilid 35, hlm. 227. 

 
64

 ibid., Jilid 8, hlm 53. 
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 Ibid., Jilid 23, hlm 498. 
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4 Sa‟id bin 

Basyir Al-

Azdi.
66

 

Wafat: 

169 H 

Idris bin Yazid 

Al-Audi, Abdul 

Aziz bin 

Shuhaib, Abdul 

Karim bin Malik 

Al-Jazari, 

Qatadah, Musa 

bin Sayyar Al-

Aswari, dan 

lainnya. 

Asad bin Musa, 

Rawwad bin Al-

Jarrah, 

Abdurrahman bin 

Mahdi, 

Muhammad bin 

Khalid bin 

„Atsmah, Al-

Walid bin 

Muslim, dan 

lainnya 

 

5 Al-walid 

bin muslim 

Al-Quaisyi, 

Abu Al 

„Abbbas 

Ad-

Dimasyqi.
67

 

Lahir: 

119H 

Wafat: 

195 H 

Bukair bin 

Ma‟ruf Ad-

Damaghani, 

Tsaur bin Yazid 

Ar-Rahabi, 

Hassan bin 

„Athiyyah, 

Khalid bin 

Mush‟ab Al-

Makhzumi, 

Sa‟id bin Basyir, 

dan lainnya. 

Asad bin Musa, 

Rawwad bin Al-

Jarrah, 

Abdurrahman bin 

Mahdi, 

Muhammad bin 

Khalid bin 

„Atsmah, Al-

Walid bin 

Muslim, dan 

lainnya. 

Tsiqah 

 

6 Mu‟ammal 

bin al-fadhl 

bin 

mujahid, 

ibnu umair, 

Al-Hazani, 

Wafat:  

229 H 

Bisyr bin As-

Sirri, Baqiyyah 

bin Al-Walid, 

„Isa bin Yunus, 

Al-Walid bin 

Muslim, Abu 

Abu Daud, 

Utsman bin Sa‟id 

Ad-Darimi, 

Ahmad bin 

Sulaiman Ar-

Rahawi, 

Tsiqah 

                                                 
 

66
 Ibid., Jilid 10, hlm. 348.  
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 Ibid., hlm. 350. 
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Abu Sa‟id 

Al-Jazari.
68

 

Ishaq As-

Sanjari, dan 

lainnya. 

Muhammad bin 

Yahya bin 

Abdullah Adz-

Dzuhli, Abu 

Ibrahim Az-

Zuhri, dan 

lainnya. 

 Ya‟qub bin 

ka‟ab bin 

hamid Al-

Halabi, Abu 

yusuf.
69

 

 Dhamrah bin 

Rabi‟ah Ar-

Ramli, Atha‟ bin 

Muslim Al-

Halabi, Makhlad 

bin Yazid Al-

Harrani, Al-

Walid bin 

Muslim, Yahya 

bin Al-

Mutawakkil Al-

Bahili Al-

Bashri, dan 

lainnya 

Abu Daud, 

Utsman bin Sa‟id 

Ad-Darimi, 

Ahmad bin 

Sulaiman Ar-

Rahawi, 

Muhammad bin 

Yahya bin 

Abdullah Adz-

Dzuhli, Abu 

Ibrahim Az-

Zuhri, dan 

lainnya. 

Tsiqah 

 Sulaiman 

bin Al-

Asy‟ats bin 

Syaddad bin 

„Amru bin 

„amir.
70

 

Lahir: 

202 H 

Wafat: 

275 H 

Ahmad bin 

Muhammad bin 

Hanbal, Al-

Hasan bin Ar-

Rabi‟ Al-Burani, 

Humaid bin 

Mas‟adah, 

At-Tirmidzi, Harb 

bin Ismail Al-

Kirmani, Idris Al-

Anshari Al-

Harawi, Ali bin 

Abdush Shamad 

Ath-Thayalisi, 

Tsiqah 
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Mu‟ammal bin 

Al-Fadhl Al-

Harrani, Ya‟qub 

bin Ka‟ab, dan 

lainnya. 

Muhammad bin 

Yahya bin 

Mirdas, dan 

lainnya. 

 

5. Analisis Kedudukan Hadis 

a. Analisis Kritik Sanad 

Mengenai kritik sanad, maka penulis berfokus kepada 

kriteria-kriteria keshahihan hadis yang dipaparkan oleh para ulama 

muhadditsin, diantaranya yaitu ittishal sanad (bersambungnya 

sanad), dhabith (kuat hafalan), adil (muslim, baligh, berakal, tidak 

fasik, dan tidak buruk tingkah lakunya), tidak ada syadz dan illat.
71

 

Berdasarkan pemaparan hasil takhrij diatas, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai kritik sanad hadis terkait dengan ketersambungan sanad, 

penulis melakukan penelusuran dengan menggunakan kitab Tahzibul 

Kamal, maka penulis temukan bahwa para perawi mulai dari Imam 

Abu Daud sampai kepada Aisyah hingga Rasulullah SAW. terjadi 

keterputusan sanad, yaitu antara perawi yang bernama Khalid bin 

Duraik dengan Aisyah, dimana mereka berdua belum atau tidak 

pernah bertemu. Mengenai jarh wa ta‟dil terhadap para rawi di atas, 

maka telah penulis jelaskan bahwa seluruh perawi dinilai tsiqah dan 

shaduq kecuali satu orang, yaitu Sa‟id bin Basyir yang dinilai 

kebanyakan ulama hadis dhaif, bahkan menurut Abdullah bin Numair 

dinilai munkarul hadits. 

b. Analisis Kritik Matan 

Kritik matan hadis adalah suatu upaya dalam bentuk kegiatan 

penelitian dan penilaian terhadap suatu matan hadis Nabi SAW. 

untuk menentukan kualitas, mutu, dan tingkatan suatu hadis, agar 

dapat diketahui apakah hadis tersebut merupakan hadis yang shahih 

                                                 
71

 Mahmud Thahan, Ilmu Hadis Praktis, Terj. Abu Fuad (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 

2010), hlm. 39. 



35 

 

 

 

atau malah termasuk pada hadis yang dha‟if, yang diawali dengan 

melakukan kritik terhadap sanad hadis terlebih dahulu. Kritik matan 

hadis dilakukan sebagai usaha untuk memilih matan yang shahih dan 

matan yang dha‟if. Yang asalnya dilihat dari yang asli atau yang 

palsu dengan mengatasnamakan Nabi SAW. yang mana bisa 

disebabkan oleh ketidaktelitian dalam membuat periwayatan, 

sehingga bisa kita cari dengan cara ini.
72

 Adapun tujuan utama dalam 

kritik hadis ini jika dilihat dari segi sanad maupun matan adalah 

untuk menentukan kualitas hadis yang diteliti. 

Terkait kritik matan, penulis mengacu kepada kriteria-kriteria 

yang diusung oleh ulama muhadditsin, yaitu tidak adanya syadz dan 

tidak adanya illat. Jika meminjam teori kritik matan Muhammad Al-

Ghazali seperti pengujian terhadap al-Qur‟an, pengujian dengan 

hadis, pengujian dengan fakta historis, dan pengujian dengan 

kebenaran ilmiah,
73

 maka dilihat dari konteks matan yang terkandung 

di dalam hadis ini tidak ditemukan adanya hal yang bertentangan 

dengan Qur‟an, Hadis, fakta historis, maupun kebenaran ilmiah. 

Maka dari itu, matan hadis tersebut dapat diterima. 

c. Analisis Kedudukan Hadis 

Setelah melakukan penelitian yang cukup mendalam terkait 

hadis ini, maka penulis menarik kesimpulan bahwa hadis tersebut 

merupakan hadis marfu‟, karena sanadnya sampai kepada Rasulullah 

SAW. Hadis ini merupakan hadis ahad gharib lantaran tidak ada jalur 

lain yang menjadi syahid atau muttabi‟ dari hadis ini. Hadis ini dinilai 

mursal sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Abu Daud dalam 

kitab Sunan Abu Daud itu sendiri dikarenakan ada perawi bernama 

Khalid bin Duraik yang tidak pernah bertemu dengan Aisyah. 

Dengan demikian, maka hadis tersebut berstatus dhaif. Namun, 
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karena ada hadis yang sama yang diriwayatkan dari jalur yang 

berbeda, yaitu dari riwayat Imam Al-Baihaqi, maka hadis ini naik 

statusnya menjadi hasan li ghairihi. 

B. Syarah Hadis 

Hadis tentang dalil yang menunjukkan bahwa wajah dan telapak 

tangan bukan aurat, maka ajnabi boleh melihat wajah dan telapak 

tangannya perempuan selama aman dari fitnah, seperti berzina dan lain-

lain. Adapun karna takut fitnah itu lafaz ayat dan hadis tidak memberikan 

syarat apapun, yang menunjukkan atas demikian adanya kaitan itu dengan 

kesepakatan kaum Muslim untuk melarang wanita-wanita keluar 

berpergian terlebih kalau saat itu banyak terjadi kefasikan, demikian di 

sampaikan Ibnu Ruslan.   

Dalil yang menujukkan wajah dan telapak tangan tidak aurat 

firman Allah surah An-Nur (Janganlah mereka memperlihatkan perhiasan 

nya kecuali bagian yang luar saja). Di dalam Tafsir Jalalain, para ulama 

berpendapat bahwa yang dimaksud bagian luar itu adalah wajah dan 

telapak tangan maka boleh melihatnya bagi ajnabi jika tidak takut fitnah 

menurut 2 pendapat, yaitu pendapat ulama Syafi'yyah dan perkataan Abu 

Hanifah. Pendapat kedua mengatakan haram, karena dia merupakan 

tempat yang diduga muncul fitnah, dan dikuatkan dengan pasti pada bab 

ini.  Dan tafsir firman Allah Ta'ala (kecuali apa yang tampak) dengan 

wajah dan telapak tangan riwayat dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abi Hatim dan Baihaqi serta Ismail Al-Qadhi dari Ibnu Abbas secara 

marfu' dengan sanad yang baik. Al-Mundziri berkata bahwa dalam sanad 

itu terdapat perawi yang bernama Sayyid bin Basyir Abu Abdurrahman 

An-Nasri. Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad Al-Jurjani menyebutkan hadis ini, 

ia berkata bahwa aku tidak mengetahui perawinya dari Qatadah selain dari 

Said bin Basyir, dan ia berkata tentang itu dari Khalid bin Darik dari 

Ummu Salamah sebagai pengganti Aisyah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah enulis paparkan pada bab bab 

sebelumnya. Maka dapat disimpulkan mengenai design thingking baju kurung 

melayu dalam menutup aurat inspirasi hadis nabi sebagai berikut: 

1. Hadis riwayat Abu Daud nomor 4104 dinilai hasan li ghairihi. oleh para 

ulama. Hadis tersebut menerangkan bahwa aurat perempuan adalah 

seluruh tubuh kecuali muka dan kedua telapak tangan. Maka selain dari 

muka dan kedua telapak tangan, bagian tubuh yang lain tidak boleh 

ditampakkan kepada orang yang bukan mahramnya. 

2. Baju kurung melayu harus memenuhi kriteria yang terdapat dalam syari‟at 

Islam. Yaitu bahannya yang tidak transparan, tidak ketat, serta tidak 

menampakkan bagian-bagian tubuh seorang perempuan yang dapat 

memicu pandangan lawan jenis. Pakaiannya harus longgar dengan baju 

yang menutupi hingga lutut, lengannya menutupi tangan sampai ke bagian 

pergelangan tangan, serta mengenakan rok yang longgar agar nilai-nilai 

menutup aurat terpenuhi. 

B. Saran 

Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran-saran yang penulis 

sampaikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjut untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih utuh tentang Baju kurung melayu. Terutama yang 

berkaitan dengan baju kurung Melayu dalam menutup aurat inspirasi hadis 

Nabi, dan pentingnya bagi seseorang mengkaji lebih dalam tentang makna 

dari hadis tentang menutup aurat.  

2. Penelitian ini diharapakan dapat memperkaya kajian tentang busana atau 

pakaian tradisional Melayu, terutama yang terkait dengan desain baju 

kurung Melayu yang sesuai dengan hadis Nabi atau syariat islam. Di 

samping itu dengan adanya kajian ini di harapkan masyarakat khusunya 
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Melayu dapat lebih termotivasi untuk mengunaka desain  baju kurung 

melayu yang sesuai dengan hadis nabi atau syariat islam, dan tetap 

mempertahan kan nilai-nilai budaya dan keagamaan atau keislaman di 

dalam busana tersebut.  
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